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ABSTRAK

Covid-19 masih menjadi pandemi di Indonesia sejak dua tahun lalu. Kelompok usia
yang rentan adalah lansia, orang yang memiliki penyakit penyerta dan ibu hamil.
Kehamilan akan berisiko memperburuk gejala dan juga terhadap kesehatan ibu dan
janin. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kecemasan Ibu Hamil
dalam masa Pandemi Covid-19. Disain penelitian ini adalah disain deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah 98 ibu hamil yang bertempat tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas
Minas. Sampel dipilih dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 18,4% responden tidak cemas, 54,1% cemas ringan, 27,6%
tingkat cemas sedang, dan tidak ada responden yang mengalami cemas berat atau sangat
berat dalam masa pandemi Covid-19. Dapat disimpulkan Covid-19 ternyata membawa
tingkat keparahan ringan pada ibu hamil. Puskesmas Minas harus memberikan
pendidikan kesehatan tentang pedoman kehamilan di masa pandemi dan juga bagaimana
mengendalikan kekhawatiran kehamilan dan kesehatan selama Covid-19.

Kata kunci: Ansietas, Covid-19, Kehamilan

ABSTRACT

Covid-19 still be a pandemic in Indonesia since two years ago. The vulnerable age
group are the elderly, the people who has the comorbid condition, and pregnant
woman. Pregnancy will be a risk to worsen symptoms and also to maternal and fetus
health. This study aims to describe about the anxiety of Maternal Pregnancy during
pandemic Covid-19. The design of this study is descriptive. The population of this study
is 98 pregnant woman who settles in Minas Public Health Center Work Area. The
sample was chosen by the total sampling technique. Data were collected by using HARS
(Hamilton Anxiety Rating Scale) questionnaire and analyzed by using frequencies data
tabulation. The finding showed that there are 18,4% respondents didn’t had anxiety,
54,1% had mild anxiety, 27,6% had moderate severity of anxiety, and no respondents
had severe or panic (an overwhelming anxiety severity) during Covid-19 Pandemic. We
can conclude that Covid-19 brought mild severity to the pregnant woman. Minas Public
Health Center should give health education about guidelines for pregnancy in pandemic
and also how to control the worries pregnancy and health during Covid-19.

Keywords: Anxiety, Covid-19, Pregnancy

Page | 67


https://jurnal.stikes-alinsyirah.ac.id/index.php/kesmas

Al-Tamimi Kesmas / Vol. 10, No. 2, Tahun 2021

PENDAHULUAN

Sejak 2020 Covid-19 menyebar
begitu cepat di Indonesia. Pemerintah
telah berusaha mengkontrol kasus,
namun jumlah penderita semakin
meningkat setiap harinya. Terdapat 1,65
juta kasus dengan menyumbang 44.939
angka kematian (KPCPEN (Komite
Penanganan Covid 19 dan Pemulihan
Ekonomi Nasional), 2021). Sementara
kasus di Provinsi Riau terdapat 42.315
kasus per 27 April 2021. Panduan
pencegahan telah disediakan pemerintah
melalui  sosial media, poster and
tentunya dari edukasi tenaga kesehatn
dan tenaga medis sejak  2020.
Pemerintah juga turut menghimbau para
wanita usia subur untuk tidak hamil
terlebihh dahulu dalam masa pandemi ini
karena dapat sangat berisiko terhadap
perburukan  kondisi  jika  mereka
terinfeksi penyakit Covid-19 ini. Hal
tersebut dapat terjadi karena sistem imun
dalam tubuh ibu hamil berubah,
perburukan gejala dan juga kondisi
kesehatan ibu hamil dan janin juga dapat
memburuk jika ibu hamil terinfeksi
Covid-19 (Vale et al., 2021). Per April
2021 terdapat 536 kasus ibu hamil yang
terinfeksi Covid-19 dengan
menyumbang 3% angka kematian di
dalamnya (Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia, 2021).

Ibu hamil tidak akan
mentransmisikan virus Covid-19 ke
janin (Leniensi et al., 2021). CDC
(2020) menyebutkan bahwasanya wanita
yang terinfeksi Covid-19 selama
kehamilannya juga meningkatkan resiko
persalinan preterm (lebih kecil dari 37
minggu) (WHO, 2021) dan lahir mati
dan  juga mengalami  kompilkasi
kehamilan. WHO (2021) mengatakan
wanita hamil yang berusia tua,
overweight dan memiliki  kondisi
penyakit bermakna seperti hipertensi dan
diabetes yang pada umumnya memiliki
risiko outcome Covid-19 yang buruk.

Page | 68

Informasi seperti ini yang tersebar di
masyarakat dapat mengakibatkan
terjadinya kecemasan pada ibu hamil
(Durankus & Aksu, 2020) yang dapat
berujung pada kualitas hidup yang buruk
pada wanita hamil (Shishehgar et al.,
2014). Wanita hamil cenderung mudah
menjadi cemas dan meningkat lebih dari
50,67 % selama Pandemi Covid-19
(Corbett et al., 2020). Seperti yang telah
kita ketahui bahwa pandemic Covid-19
membawa efek buruk pada pendapatan
masyarakat Indonesia per bulan, banyak
masyarakat yang dipecat atau tidak lagi
bekerja akibat pandemi ini dan ini
mungkin dapat meningkatkan kecemasan
ibu hamil.

Beberapa efek dari kecemasan ibu
hamil adalah berisiko untuk terjadinya
abortus, kelahiran premature, berat
badan lahir rendah (LBW), dan skor
APGAR yang rendah (Phoswa & Khaliq,
2020). Berdasarkan salah satu review
penelitian menyebutkan bahwa ada efek
terhadap mental, perilaku dan kesehatan
infant  karena  kecemasan  selama
kehamilan (Shahhosseini et al., 2015).
Gangguan mental, masalah emosi dan
kekurangan konsentrasi dan
hiperaktifitas dan gangguan
perkembangan kognitif pada anak-anak
merupakan  beberapa bentuk efek
ansietas pada ibu hamil dalam hal
mental. Menangis memanjang dalam
periode  neonatal, iritabel, dan
kekurangan isitrahat sebagai efek
perilaku yang terjadi akibat kecemasan
selama masa kehamilan. Ukuran lingkar
kepala yang kecil pada neonatus, bibir
sumbing dan  palatum  sumbing,
memendeknya nafas, asma dalam masa
kanak-kanak, gangguan endokrin yang
berujung pada keadaan hiperglikemia
dalam masa dewasa nantinya merupakan
efek biologis dari stress masa prenatal
oleh ibu hamil. Dari efek-efek tersebut,
dapat kita simpulkan bahwa pemerintah
sebaiknya membuaat survey mengenai
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kecemasan ibu hamil selama pendemi
Covid-19 dan membentuk program
untuk mengatasi kasus tersebut.

Pemerintah  Indonesia membuat
protokol pencegahan Covid-19 dengan
menggunakan masker, mencuci tangan
sesering mungkin, menjaga jarak dan
juga menjauhi kerumunan, menghindari
perjalanan tidak penting ke kota lain dan
menghindari menyentuh wajah, mulut,
hidung atau mata sebelum mencuci
tangan. Beberapa wanita hamil di
wilayah kerja Puskesmas Minas memilih
untuk tetap di rumah sesuai dengan
arahan pemerintah dan menghindari
perawatan prenatal untuk menurunkan
risiko transmisi virus Covid-19 untuk
diri mereka sendiri. Empat dari sepuluh
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Minas mengatakan bahwa mereka takut
untuk memeriksakan kehamilannya ke
Puskesmas karena dapat berisiko tertular
Covid-19. Hal ini terlihat seperti ada
kecemasan pada mereka terhadap
penularan  Covid-19. Kenyataannya,
mereka telah mengetahui bagaimana
protokol Covid-19 sebagaimana yang
telah diinformasikan melalui  sosial
media, televisi, koran, dll. Hal ini sangat
penting untuk disurvey mengenai
kecemasan ibu hamil terhadap Covid-19,
sehingga dapat membantu pemerintah
mendapatkan solusi terbaik agar ibu
hamil menuntaskan perawatan
prenatalnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan tingkat
kecemasan ibu hamil dalam masa
pandemi Covid-19.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif untuk menggambarkan
tingkat kecemasan dari kehamilan ibu
hamil, Populasi penelitian ini adalah 98
ibu hamik yang tinggal di wilayah kerja
Puskesmas Minas. Teknik sampel yang
telah digunakan adalah total sampling
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yang sesuai dengan kriteria calon sampel
adalah ibu hamil yang tinggal di wilayah
kerja Puskesmas Minas, dapat membaca
dan menulis. Data didapatkan melalui
kuesioner yang diadopsi dari instumen
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang umumnya telah digunakan untuk
menilai kecemasan dengan nilai 0,529 to
0,727 untuk validitas dan 0,756 untuk
reliabilitasnya (Ramdan, 2019).
Instrumen ini mengidentifikasi tingkat
kecemasan dengan 14 pernyataan
mengenai  gejala  kecemasan  dan
menggunakan skala likert untuk masing-
masingnya yang terdiri dari tanpa gejala,
gejala ringan, gejala sedang, gejala parah
dan gejala sangat parah. Hasil ukur

variabel yang digunakan adalah <14
artinya bebas dari kecemasan, 14-20
kecemasan ringan, 21-27 Kkecemasan
sedang, 28-41 kecemasan berat, 42-56
kecemasan sangat berat. Pelaksanaan
penelitian ini telah dilakukan dengan
menggunakan aturan etika penelitian dan
data dianalisa menggunakan tabel
tabulasi frekuensi berdasarkan hasil ukur
variabel yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden
menunjukkan  lebih  dari  setengah
responden memiliki rentang umur 20-30
Tahun, tamatan SMA dan bekerja
sebagai ibu rumah tangga (dapat dilihat
dari tabel 1. Karakteristik Responden).



Al-Tamimi Kesmas / Vol. 10, No. 2, Tahun 2021

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Characteristic (n) (%) Mean + SD
1  Usia (Tahun) 28,7 +4,98
20-30 50 50,5
>30-35 31 30,5
>35 17 19
2  Latar belakang
pendidikan
SMP 17 17,3
SMA 53 54,1
Perguruan Tinggi 28 28,6
3  Pekerjaan
Ibu RT 69 68
Pegawai Swasta 22 22,8
PNS 7 7,2

3.2 Kecemasan Responden

Persentase Kecemasan Responden dalam
Masa Pandemi Covid-19

Persentase

m Tidak Cemas ® Cemas ringan

ANXIETY

Cemas Sedang ™ Cemas Parah ® Cemas yang luar biasa parah

Gambar 1. Tabulasi data frekuensi kecemasan responden

Berdasarkan temuan ini dapat dilihat
bahwa lebih dari setengah responden
memiliki kecemasan ringan selama
dengan skor 17,9 dari 56. Beberapa
peneliti juga menunjukkan temuan yang
serupa bahwa setengah atau hampir
keseluruhan responden mereka
mengalami kecemasan selama masa
Pandemi Covid-19 (Saccone et al., 2020;
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Silalahi, 2021). Informasi panduan
protokol Covid-19 melalui media sosial,
televisi, radio, youtube dan billboard, dll
mungkin menjadi salah satu hal yang
berkaitan dengan mengapa responden
memiliki kecemasan tingkat sedang. Di
sisi lain mungkin temuan ini juga bisa
saja  berkaitan dengan tersedianya
informasi-informasi hoax yang tersedia
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di media sosial atau yang dikirim ke
aplikasi messenger seperti whatsapp atau
grup media sosial dari facebook atau
Instagram. Namun hal ini tentu perlu
diteliti untuk memastikan keadaan dan
korelasinya.

Karakteristik ~ responden  yang
terlihat dari penelitian ini yaitu separuh
daari mereka berusia 20 hingga 30 tahun.
Hal itu berarti mereka adalah generasi
milenial or generasi Y, yang mana
mereka  cenderung lebih  mudah
menangkap informasi  lebih  cepat
termasuk tentang panduan Covid-19
untuk ibu hamil. Informasi merupakan
salah satu bagian dukungan sosial dari
pemerintah atau tenaga Kesehatan. Hal
ini mungkin  berhubungan dengan
kecemasan ibu hamil (Liu et al. 2020, as
cited in, Argaheni, 2021) , namun
sayangnya penelitian ini hanya meneliti
tentang variabel kecemasan.

belakang pendidikan mungkin dapat
berkaitan dengan adaptasi seseorang
terhadap stressor apapun. Namun jika
ditelaah lagi lebih lanjut berdasarkan
temuan tersebut terdapat perbedaan
persentase yang jauh pada tingkat tidak
ada kecemasan dengan latar belakang
pendidikan SMA dibandingkan dengan
yang lain. Hal tersebut mungkin dapat
terjadi karena mereka dengan latar
belakang  pendidikan SMA  lebih
memiliki stressor lebih banyak atau
kurang support sistem jika dibandingkan
dengan yang tamat SMP dan Perguruan
Tinggi. Kita dapat mendefinisikan
bahwa Covid-19 sebagai stressor bagi
ibu hamil sehingga kondisi kecemasan
ibu hamil meningkat.

Tabel 3. Tabulasi data Responden
Berdasarkan Pekerjaannya

Kecemasan

Pekerjaan Tidak Cemas Cemas Total

. Responden
. Cemas Ringan Sedang
Table 2. Tabulasi Data Responden Ibu RT 12 20 5 59 68%)
0
Berdasarkan Latar P_ (2°§%> <588%) (211;%)
. - egawai
Belakang Pendidikan Swasta  (136%)  (36.4%)  (50%) 22?29
Pendidikan Kecemasan PNS 1 5 1
Terakhir  Tidak  Cemas  Cemas ResTc::f‘Len 143%) (714%) (143%) 2%
Cemas  Ringan Sedang P Total 98 (100%)
SMP 2 7
(11.8%) 8 (47%) (41.2%) 17 (17,3%) .
SMA 12 33 8 Hampir  keseluruhan  responden
22,6% 62,3% 15,1% 53 (54.1%) ililes H H
(226%) (623%) (151%) memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
Perguruan 4 12 12 28 (28,6%) | ini ) ka lebih
Tinggi  (14.3%) (429%)  (42,9%) , tangga. Hal ini berarti mereka lebi
Total 98 (100%) minimal bersosialisasi pada beberapa
komunitas seperti rekan kerja atau
Berdasarkan latar belakang kolega. Mereka memiliki kesempatan

pendidikan responden 60% dari mereka
memiliki pendidikan terakhir SMA.
Kami telah mengidentifikasi ada 33 dari
53 responden memiliki kecemasan
ringan, 8 dari 53 memiliki kecemasan
sedang. Temuan ini  memberikan
informasi secara implisit bahwa latar
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yang lebih besar untuk mengikuti arahan
dari pemerintah agar tetap di rumah saja
selama masa pandemi serta tidak ada
tekanan kerja. Melalui data yang didapat
mengenai  bagaimana  keccemasan
responden yang bekerja sebagai pegawai
swasta, di antara 22 responden setengah
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dari mereka memiliki kecemasan sedang.
Kita dapat mengasumsikan dari data
tersebut bahwa mereka berkemungkinan
memiliki tambahan stressor seperti tetap
hadir ke kantor meski telah ada larangan
dari pemerintah untuk bekerja offline
untuk sector non esensial, oleh karena itu
mereka lebih cemas daripada ibu rumah
tangga. Di sisi lain, dari 7 responden
yang bekerja sebagai PNS, 5 di antara
mereka memiliki kecemasan ringan
terhadap Covid-19.

Wanita hamil banyak memiliki
perubahan selama kehamilan seperti
halnya  reproduksi,  kardiovaskuler,
digestif, sistem respirasi dan menjadi
mudah sensitif. Mudah sensitifnya
seorang ibu hamil, hal itu berkaitan
dengan bagaimana dengan mengkoping
stresor. Kami merasa bahwa pemerintah
sebaiknya memberikan program
relaksasi untuk wanita hamil yang
bekerja di perusahaan atau instansi
swasta yang dapat disinergikan dengan
program KIA (Kesehatan Ibu dan Anak)
dari Puskesmas sehingga perawatan
antenatal ibu hamil dapat mensupport
dari berbagai aspek pada ibu hamil.

Selama ini program KIA berfokus
pada kondisi Kesehatan ibu hamil, dan
anak. Sementara adapatasi terhadap
stressor tidak pernah diperiksa saat ibu
hamil  datang  berkunjung  untuk
melakukan perawatan antenatal ke
Puskesmas. Bagaimanapun untuk
mengoptimalkan pelayanan, perawat dan
bidan  sebaiknya turut melakukan
pemeriksaan antenatal menyeluruh mulai
dari pemeriksaan kesehatan, kandungan,
hingga Kesehatan mental ibu hamil.
Puskesmas mungkin dapat menyediakan
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telekonsultasi pada pasien ibu hamil
mereka.

Meskipun Indonesia telah berusaha
membuat  kurva  kasus  Covid-19
melandai sejak awal pandemic Covid-19
di Indonesia melalui himbauan pada
masyarakat untuk melakukan “5M”
(Menggunakan masker yang benar,
Mencuci tangan sesering mungkin baik
menggunakan hand rub atau sabun,
Menjaga jarak, Menghindari kerumunan,
Menghindari bepergian ke kota lain yang
tidak terlalu penting Menghindari
menyentuh wajah sebelum mencuci
tangan), namun itu masih belum lengkap
tanpa penyediaan dukungan Kesehatan
mental masyarakat termasuk Wanita
hamil. Wanita hamil dangat
membutuhkan dukungan sosial baik dari
pasangan, keluarga dan juga pemerintah
(tenaga kesehatan) untuk mengatasi
permasalahan mental seperti kecemasan.
Yue et al. (2021) menyatakan dari hasil
penekitiannya bahwa terdapat hubungan
yang negative antara dukungan sosial
dan kecemasan ibu hamil selama masa
pandemi. Huizink et al. , 2004
sebagaimana disitasi oleh Bedaso et al.,
2021 mendefinisikan kecemasan
antenatal adalah sebagai kekhawatiran
berlebihan, terfokus dan takut tentang
kehamilan, melahirkan, Kesehatan infant
dan peran menjadi orang tua di masa
yang akan datang. Bedaso et al. (2021)
menyatakan bahwa dukungan sosial
yang rendah memiliki hubungan yang
sangat signifikan terhadap risiko depresi,
kecemasan dan melukai diri sendiri
selama kehamilan. Dukungan sosial
diasumsikan bahwa segala hal yang
dapat meningkatkan individu secara
personal (baik dalam hal emosi,
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instrumental, afeksi dan dukungan
tangibel  (Sherbourne etal., 1991;
Berkman, 2000 as cited in Bedaso et al.,
2021)) vyang dapat menyediakan
mekanisme koping yang sesuai pada
wanita hamil dalam menghadapi stressor
apapun dalam kesehariannya.

Penelitian  selanjutnya  mungkin
harus mempertimbangkan semua
karakteristik ~ (seperti  paritas, usia
kehamilan, jumlah anak yang dimiliki,
penghasilan keluarga perbulan,
pengeluaran wajib keluarga per bulan,
keikutsertaan pasangan dalam mengatur
kebutuhan rumah dan anak, kualitas dan
kuantitas  tidur, dll yang dapat
mempengaruhi  wanita hamil dalam
mengkoping stressor yang hadir setiap
harinya) dan variabel untuk melengkapi
temuan ini.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini kami
dapat menyimpulkan bahwa lebih dari
setengah (54,1%) responden memiliki
kecemasan ringan. Dukungan pasangan
dan Tenaga Kesehatan (seperti perawat
Puskesmas) dapat membantu Wanita
hamil untuk  mengkoping seluruh
stressor dalam kehidupannya misalnya
dengan mengupgrade program KIA yang
menyediakan  pelayanan  kesehatan
mental bagi wanita hamil. Saran untuk
penelitian selanjutnya mungkin peneliiti
selanjutnya dapat mempertimbangkan

tambahan variabel karakteristik
responden  seperti paritas,  usia
kehamilan, jumlah  anak, jumlah

penghasilan, pengeluaran rumah tangga,
keterlibatan pasangan dalam mengelola
kebutuhan rumah dan anak, serta
kualitas dan kuantitas tidur ibu hamil.
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